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A. Latar Belakang Masalah e

e e

Sual(l'masa yang cukap: penting dalam “dingkaran-hidup. (life cyelc) setiap
manusia_di dunia_ini adalah--séﬁt- pjcralihan_.dari masa.remaja ke tngkat hidup
membeﬁtuk rumah tangga yaitu perkawina‘n.?crkawinan merupakan pintu g'erbang
yang ‘sakral bagi setjap! insan rnanusi"é ciptaan Tuhan Yang Maha Kuvasa=-untuk
membentuk sebuzh lembaga yang diidam-idam yaili kelugrga.

Perkawinan _merqpakan Su.at.u.f_enomen_a yang tidak bc_git'q §3ja téradi tanpa
diawzali dan tanpa implii(asi fenomena lai-pnya. i’erkawi_._nan. .diawaii oleh “proses
hubungan antara pria dan wanita dan juga mengimiilikasikan hubungan sosizﬂ baru
vang tidak saja Iﬁe_libatkan Redti‘a mempelai, m_eléir;_fian:_juga segenap sanak keluarga
dan orang lain yang‘memiliki peran tertentu di'dalamnya. |

> Dipandang dari' sudut kebudayaan manusia, maka pefkaw*inan merupakan
salah saty budaya yang beraturan yang mengikuii, perkembangan budaya manusia
dalam kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat sederhana budaya perkawinannya
tentisederhana, sempit dan tertutup, dalam masyarakat yang maju (modem) budaya
perkawinannya sudah tcn_-tu maju, luas dan terbuka.

Menurﬁt Teras Miﬁing: dkk (1984:59) pcrkawinan mci'upakan lembaga
seksualitas yang Bertujuan mengaturhubungan manusiayang beflainan jenis kelamin,
guna: terpeliharanya | ketertiban masyar;ikaL Denga_n. perkawinan  diharapkan

perbuatan-perbuatan mesum dan terceld dapat dihindari atan dicegah.



Budaya perkawinan dan tata aturan yang berlaku pada suatu masyarakat atau
pada suatu suku bangsa tidak terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan dimana
masyarakat itu- berada seria bagaunana pergaulan masyarakatnya }aktor-faklor
pengetahuan pcnga.laman, kepercayaan yang' dianut suati Lelompok masyarakat turut
menentukan budaya dan tata aturan petkawinannya. ler;a_dx_nya keragaman pola
perkawinan yang dijumj;ai dalam: masyarakat tidak dain disebabkan clch pefbedaan
faktor dan kebnasaan yang difkuti ‘warga masyarakat tersebut Saiah satu bentuk
kemgaman pola pcrkamnan yang telah banyak diteliti adalah mengenai pola umur
pcrkamnan pertama. Berkaltan dengan pola perkawma.n maka dikenal~adanya

ben‘mk perkawinan yaltu, perkawman usia bcha perkawman usia-muda dan
pcrkawman dewssa serta perkawman yang térlambat.

: Pemetintah sendini  telah mencamngkan program pendcwasm usia
perka“man bagi gcncrasx muda sebagai salah satu prograny Ke iqar_g_a Bercncaha (K13)
dalam mcnek_an laju pertumbuhian penduduk [ndm_)esw. Sejak 1974 ;Sémerintah telah
meﬁb&iakukm :.undan.géundang pérk'awinan (Uup “No; /17 tahun 19'?4) yang
menckankan usia perkawinan yang ideal bagi seseorang ‘harus sudah mencapai usia
21 tahun bagi laki-laki dar’19-tahun bagi pefempuan. Namun dalam kenyataannya
masih banyék kita_jumpai prakiek perkawinan- dibawah umur atau seting disebut
dengan istilah kawin rhuda ditengah rasyasakat kita hingga saat ini. _

Dari sekiati baﬁyak suku bangsa atau etnis yﬁng masih mempraktekkan
kebxasaan kawm muda salah satu dlantaranya adalah masyarakat etms Ban_iar yang

sudah menetap di Su,tnatcra Utara khususnya masyarakat etnis Ban;ar yang

berdomisili di desa Paluh Manan .ch_amatan Hamparan Perak Kabupaten Deli



Serdang. Praktek kawin muda pada masyarakat etnis Banjar di desa Paluh Manan
dalam bahasa Banjar di istilahkan dengan istilah “Kawin Anom”.

Praktek Kawin Anom bagi masyarakat-Banjar di Desa Paluh -Manan menjadi
pemandangan }'an.g lumrah. Bahkan éda kecenderungan bahwa kawin Anom menjadi
suatu.prestise atau gengsi dikalangan gencraﬁ muda serta kebanggaan bagi orﬁng tua,
ini dapat kita simpulkan dari-adat kebiasaan orang Banjar memandang perkawinan
yang masih memegang teguh nilai-ndai budaya yang menya-takétn anak perempuan
vang telah berusia lebih dari 15 tahun-belum menikah, s¢akan-akan membawa malu
(aib) bagt keluarga hal ini sesuai dengan pernyataan Emelin LDun, dkk (1984 : 61)
tujuan- perkawinan menurut adat kebiasaan orang Bamjar bertupuan unittk ‘menjaga
nama baik keluarga, terutama bagi Suatu kelvarga yang mempunyal anak |gadis,
Selain. daripad _itu di “kalangan®masyarakat. Banjar di pedesaan masih ‘beriaku
anggapan bahwa anak pérempuan ‘yang teldh bérusia lebih dari. 15 tahun belum
mentkah, seakan-akan membawa malu pada keluarganya.

Selanjutnya’ Emelin Lun dkk mengutarakan bahwa ada kalanya anak
perempuan yang berusia 9 atau 10 tahun sudah dipinang, meskipun-pernikahan akan
ditinda sampai dia méncapai usia yang dianggap sudah’ dapat meiangsungkan
perkawinan, misainya -15 tahun. Salah satu perkawinan yang dikehendaki, ialah
perkawinan dimana calon menantu {lelaki) mempunyai kedudukan yang lebih tinggi
daripada-Keluarpa pihak Wwanita; Selain kedudukan dan segi finansial.-juga agama

merupakan faktor yang penting.
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Apresiai nilai-nilai budaya seperti di singgung di atas yang digplikasikan
secara turun temurun berpengaruh nvata dalam menggiring opini masyarakat Bamar
khusus_nya generasi muda unfuk berkeluarga secepainva, karcna meniufut pandanyan
masy.a_rakat Banjar seorang laki-laki hanya dituntut untuk dapat bekerja d1 ladang atau
sawahnya kelak, sedang perempuan dituntut telaten mengurus-anak dan mélakukan
tugas-tugaé domestik lainnya di-dapur. Sehingga muncul semboyan seperti “hagin
napuk tinggi’k sakulah kaina’ak ka dapar jua’k” (untuk apa linggi sekolah kalau
akhirﬂya ke dapur jugd). Menjadi alat ‘pembenar dan_pemicu tumbuh suburnya
praktek kawin anom pada masa masyarakat etnis Banjar.

Penga!éman penulis disaat pertama kali menginjakkan kaki di daerah Paluh
Manan, benar-benar menjadi pengalaman yang sangat berkesan dan mengh‘amkan,
dimana _penuiis bertemu dengan seorang perempuan muda belia Lina (bukﬁn nama
sebenartiva) usia.+ 16 tahun yang sedang mefuntus seorang anak usia‘t 2 tahun dan
satu lagi digcndong'us’iaﬂ + 8 bulan. Penuiis;-_mcnduga hahﬁfa- Lina adalah seoré.ﬁg anak
SMP. yang sudah’ putus  sekolab dan ‘sédang membantu. orang tuanya untuk
memomong adik-adiknya disaat kedua orang tuanya bekerja di sawah, Namun dari
jaWaban-jawaban yang dilontarkan Lina saat penulis menany}ikan siapa kedua anak
yang sgdang dibaWanya, benar-benar, diluar dugaan penulis; Lina dengan; enteng
menjawab bahwa kedua anak tersebut adalah anak kandungnya sendin, Penulis lebih
terkesima mendengar pentituran Lina, bahwa ibu rhuda—ibu muda sepérti- dirinya

masth banyak dijumpai di desa Paluh Manan. Dari ekspresi yang diperlihatkan Lina



saat mengutarakan pernyataan-pernvataan seputar keberadaan ibu muda - ibu muda
yang persis-samia seperti 'ls_cbcrddaa_n- dininva. mg¢ngisaratkan bahwa prakiek kawin
Anom “pada masyarakat/etnis Banjar Paluh/Manan terkesan menjadi kebanggaan dan
sebaliknya gadis dan _-per_-jéika tna menjadi salah satu momok yang menakutkan bagi
generasi muda di desa ini. Hal inilah yang rﬁcndorong penulis—tertarik untuk
mengangkat fenomena ini fnenjadi topik petelitian yang menuru.t hemat” penulis

cukup unik dan menarik untuk diteliti seeara mendalam.

B. Identifikast Masalah
Berdasarkan fatar-belakang masaiah-yang telah dikemukakan di awas] maka

dapat diidentifikasikan berbagai gejala sébagai b;rikut :

1. Terdapat gejala bahwa Kawin Anom menjadi prestise dikalangan generasi muda
etnis Banjar di Desa Paluh Manan. .

2. Terdapat gejala bahwa Kawin Anoni tetjadi dipengaruhioleh peran orangtua yang
sangat kuat{Daominasi orangtua)

3. Terdapat'gejala bahwa Kawin Anom berdampak negatif terhadap, kesehatan ibu
dan bayinya.

4, Terdapat gejala bahwa Kawin Anom; berdampak terhadap tatanan kehidupan

sosial, budava. ekonomi masyarakat.



C. Pertanyaan Penelitian

Dari uraian pada identifikasi masalah dapat dimunculkan pertanyaan-

pertanyaari peaclitian sebagai-berikut -

2.
3.

B'ag.aimanakah bentuk dan pelahsanaan ‘Kawin Anom pada masyarcakat etnis
Banjar di Desa Paluh'Manan ?
Faktor- fa_!gtor' apa sajakah yang mempengaruhi terjadinya Kawitt Anom ?

Kesulitan dan problematika apa sajakah yang ditimbulkan oleh Kawin:Anom ?

4. Implikasi apa sajak;ah yang ditimbulkan Kawin Anom tethadap nilai-nilai sostal,

budaya masyarakat efnis Banjar Paluh Manan ?

D. /Tujuan Penclitian

- Tujuan penglitian ini adalah :

1) Mengungkapkan latar, belakang dan faktor yang menyebabkan terjadinya
kawifianom. _ | : '

3\ WNienzhgiankis kebulitaivdaa problematikayart \Wifabulkan lck hrakick

: kawin anom. .

3) ‘Mendeékﬁpsikan bentuk dan ritual perkawinan-anom sebagai' salah satu unsur
‘budaya bagi masyarakat Banjar di Paluh Manan, '

4) Menelusuri implikasi yang disebabkan kawin anom :'ierhadap sosial. Budaya,

ekonomi'dan tatanan masyarakat di Paluh Manan.

E.” Kajian Teoritis

Dalam setiap masyarakat, keluarga merupakan pranata sosial yanj sangat

penting artinya bagi kehidupan-sosial. Keluarga adalah tempat.dimana para warga



masyarakat menghabiskan paling banyak waktunya dibandingkan dengan tempat
kerja dan tempat lainnya. Kemudian keluarga adalah wadah dimana sejak dini para
warga masyarakat dikondisikan dan dipersiapkan untuk dapat melakukan peranan-
peranafnya dalani‘melestarikan berbagai lembaga dan niiai_—nil_ai budaya vang ada di
tengah-masyarakat. ' | ..

“Dalam pandang,ah ahli antropolgi keluarga sebagai suatu satuan sosial terkecil
yang dipuiiyai, oleh manusia sebagai makhluk sosial. Keluarga adﬂ&h_ suatu satuan
kekerabatan yang .juga merupakan satuan tempat tinggal yang d-ilaﬁdai oleh.adanya
kerjasama ekonomi; untuk berkembang biak, mensosialisasi norma dan nilai atau
mendidik anak, menolong sert4 saling melindungi yang lemah.

Dalam bentuknya yang paling dasar, sebuah keluarga terdiri atassseorang laki-
laki dan seorang perempuan, dan ditambah dengan anak-anak yang biasanya tinggal
dalam satu rumah yang sama. Satuan térkec_i] seperti ini dinarnékan sebagai Keluarga
inti ataﬁ ketuarga batih. Suatu ke_luérga inti éﬁu 'keh..iarga batih dapat jugé terwujud
karena seorang iaki~iak_i dan seorahg perempuan atau’ febih mengadakan hubungan
kclaiﬁin secara permianen tanpa melal.ﬁi suatu pengesahan perkawinan, dan_. tinggal
secara. bersamacdalam satu.rumah, dengan anak-anak mereka, sehingga merupakan
suatu kesatuan sosial. | .

" Walaupun secara” garis besarnya keluarga inti .dapat' didefenisikan. sebagai
kesatﬁan sosial vanp/terdiri atas suami, istri dan anak-anaknya yang tinggal dalam
satu fumah, ‘{etapt dafam hal-hal tertentu pendefenisian ini tidak dapat berfaka. karena
dalam:.kényataannya ada sejumlah:nasyarakat-yang keluarga iflinya tidak lengkap
seperti disinggung diafas, biasanya 'suamiiah yang fidak] hidup bersama 'dalam

keluarga tersebut. Hal' ini dapat terjadi akibat kebutuhan ekonomi keluarpa yang



sangat mendesak yang memaksa seorang kepala keluarga bekerja ke kota besar misal
ke Jakarta. Sementara anak dan istri tinggal di desa. Contoh keluarga-keluarga yang
hidup di desa Cibuaya, Kabupaten Karawang Jawa Barat, seperti hasil penelitian yang
dilakuKan oleh Boédhi Sariteso. '

Satu Keluarga' inti-atau keluarga-batih dapat juga berkembang menjadi suatu
keluarga luas dengan adanya tambahan/dari. sejumlah orang lain, baik vang kerabat
maupun \'ang tldak kerabat, yarg-secara bersama—sama hidup da.iam satu rumah.
Bentuk kejuarga atau'rumah tangga seperti ani banyak dijumpai dmerbagal negara,
salah, satu diantaranya adalah di negara Samoa seperti dikemukakan oleh Margaret
Mead (1988 1"33) bahwa sebuah' Desa Samoa terdiri dari tiga puluh, sampai empat
puluh rumah tangga, yang masing-masing dipi_mpin oleh seorang-bapak yang disebut
mat&t’-- Kepala-kepala ini .mempunyai gelar kepala suku atau gelar kepala jurd bicara
(talkog chief). tiap-tiap matai mempunyal kedudukan sendiri-sendiri. mewakili dan
bertanggung jawab untuk seluruh anggota rumah tangganya. Rumah tangga- rumah
tangga ini mencakup, seluruh individu_ yang telah bertempat tinggal vatuksbeberapa
laman.ya dibawah naungan dan lindungan dari matai yang - bersamaan. Susunan
mereka berbeda, ragam, ‘mulai dari bentuk kekcluargaan ‘yang ‘memiliki hubungan
biologis yang terdiri dari para orang tua dan anak-anak saja, schingga susunan rumah
tangga yang terdiri dari Hma belas dan dva-puluh orang anggota, seluruhnya terikat
pada inatai atau istrt matai, karena hubungasn darah, perkawinan atau karena dijadikan
anak éngka‘[}

Kemudian “menyingging dertang bentuk-bentuk. rumah’ tangga William J
Goode (1995 : 89).m_engemukakan ragam bentuk rumah i_angga mempunyai banyak

pengertian bagi . inferaksi keluarga. 1a membantu  mempengaruhi, misalnya



kesempatan berkurang atau bertambah eratnya hubungan sosial antara anggota-
anggota kelompok. sanak saudara. Berbagai macam hubungan peran harus divraikan
secara terperinci, jika rumah tangga itt mencakup seorang lelaki dan ibu mertuanva,
mungkin ada peraturan-peraturan “yang metuntut banyak peﬁgckangan atau
meniadakan hubungan antara keduanya. .

Selanjutnya William I, Goode mengemukakan bahwa rumah tangga itu/dapat
diperbesar oleh populasi per generasi maupun-secara menyisi (laterally) dengan
menambahkan kehuarga‘keluarga inti lainnya. Sebutan -_kcl_ual."g.a yang diperiuas
(extended family) secara”lepas dipergunakan bagi sistent di mana masyarakatnya
menginginkati bahwa beberapa generasi itu hidup di bawal 'satu atap:

Berbicara«entang  praniata-pranata sosial masyarakat, pentilis tertarik untuk
menggunakan pendékatan fungsionai-s!mklufal dalam mcngkaii fenomena  Kawin
anomt yang tengah berkembang di keluarga dan masyarakat étnis Banjar. seperti telah
disinggung. pa.da latar belakang masalah. Teort-fungsionalisme adalah metodologi
untuk méngekspl@ra_si salihg_ ketcfgantungan. Di samping  itu fungsionalisme
meruﬁakan teori tentang proses kultural'yang berfungsi melacak cara saling pertautan
yang ‘sangat bermdcam. ragam antara unsur-unsur budaya, “Dengan kaia lain
fungsionalisme membawa kita, untuk memikirkan sistem sosiél &x’iaya sebagai
semaéanl organiénic‘. yang bagian:-bagiannya tidak hanya .saling berhubungan
melainkan juga memberikan andil bagi pemeliharaan © stabilitas dan kelestarian
budaya suatu kom un.itas.

. Semém’ara teori Strukturalisme membakas bagaimana sistemesisiem budaya
‘berhubungan logis. dengan fenomena-fenomena yang tengah berkembang di

masyarakal. Suatu struktur yang muncyul pada suaw taraf teriéntu yang diakibatkan



oleh pengaruh keadaan lingkungan komunitas, mungkin muncul kembali pada taraf
lain dengan pengaruh keadaan lingkungan yang sama sekali jauh berbeda.

Menurut Emile Durkhim dalam Margaret M. Poioma (2000 : 25). Masyarakat
adalah/ sebagai keseluruhan organisasi yang memiliki realitas tersendivt vang
memiliki seperangkat kebutuhan atau tungsi-fungsi tertentu-yang harus dipcnﬁ_h: oleh
bagian-bagian yang menjadi anggotanya-agar dalam keadan normal, tetap langgeng.

Hal ini sejalan. dengan pendapat Talcott Parsons dalam_Catherine Court. (1987:13).
Masyatakat adalah‘suatu sistem, suatu keselurubin komipleksitas yang dibangun dari
bagian-terpisah tetapi bagian yang saling menyatu. Bagian=bagian ini disebut dengan
sub sistem dan bagian-bagian ini, pada gilirannya, dibangun dart bagian-bagian yang
terlepas. Sub-sistem itu (seluruhnya meémerlukan satu sama lain untuk memastikan
persyaratan.dasar, misal sub-sistemn ckonomi membutuhkan sub-sisiem pendidikan
untuk menyediakan karyawan -yang ahli; Kemudian sekolah -pada gilirannya
membutuhican sub-sistem famili unk melengkapinya dengan anak<anak. Masyarakat
adalah fitik awal dimang semua sub-sistemy/ini bergabung untuk menciptakan, suatu
struktur yang dapat mendukung kebutuhan total sosial dari jumilah penduduk.

Dengan demikian masyarakat adatah suatu bangunan yang dibentuk dari banyak sub-
sistem, yang saling berkaitan. Masing-inasing sub-sistem’ memberikan kontribusi
untek memenuhi satu dari-empat ‘bentuk perintah bersifat fungsional,yang penting
untuk kelangsungan hidup masyarakat mznapun,

L

Adaptasi, mis. Sub-sistem ckonemi”

% Pencapaian Tujuan, mis. Sub-sistenpolitik

< Integrasi, misl. Sub-sistem budaya dan masvarakat

% Bakatderpendam atau pola pemeliharaan, mis. Sub-sistem famili

hS

Kemudian menurut Leslie dan Korman dalant Thromi (1999:269) menyatakan
bahwa dalam kerangka pikir fungsional-struktural, masyarakat dipandang-sebagai
suatu -.sistem vang dinamis, yang terdiri dari berbagai bagian atau sub sistem yang
saling. berhubungan. Lebih lanjiit Leslie dan Korman menyatakan.bshwa dalam
analists terhadapsistem ini yanp dikaji adalah apakal konsekuensi.dati‘setiap bagian
dari sistem untuk .setiap bagian lainnya dan untuk sislem. sebagai keseluruhan.

Kemudian analisis ffungsioxlal terhadap keluarga menckankan pada hubungan antara

HY



keluarga dan masyarakat luas, hubungan-bubungan internal diantara subsistem-
subsistem vang ada dalam keluarga dan atau hubungar diantara Keluarga dan
kepribadian dari para anggota keluarga sebagai pribadi.

Rohert K. “Merton.-dalam (im?r:&:c Bitser . (IBIO(J.("P:ISE_}_ 'm’cn}u.!':i:m Nata
sasaran studi structural fungsional antara lain: Peran sosial « pola inmitusiouai; proses
sosial pola kultur emosi yang terpola séc_ara_ cpltur_al, porma sosial , Organisasi
kelompok-, struktur sosial. Selanjutnya Robert K Merton mengemukakan bahwa teori
fungsiondlisme stfuktur&l 'tidak hanya. berlandaskan pada a_s‘mns{-aSUmsi tertentu
tentang, keteraturan -masyarakal. tetapi juga memantulkan 'asumsi-asumsi tertentu
tentang hakikdf manusia. i dalam fungsionaliSme; Manusia diperlakukan sebagai
abstraksi. yang ‘menduduki status dan peranar yang 1nemben§uk_ lembaga-lembaga
atau;ﬁi-ruktur-struklur’ sosial. fungsionalisme strukiuzal secara implistt memperlakukan
manusia sebagai pelaku _s-rang memainkan ketentuan-keterituan jfang teizh dirancang
sebclmﬁny‘a,_.s.cs‘uai dengan n'onna-nbnna atau 'at.uran-zimran masyarakat,

Kemudian peéndekatan yang fidak kalah pehtingrnya entuk digunakan. dalam
mengf(aji fenomena kawin anom yang tengah berkembang di masyarakat _.?B_.anjar
seperti, dipaparkan pada. latar belakamg masalah, yaita pendekalan interaksionis.
Menurut- George- Simmel dalani Thromi (1999:276) menyatakan -bahwa kelakuan
manlisia tidaklah dibatasi oleh perangkat jn.sting yang telah berkembarnyg ‘secara
evolué‘ioncr, tetapi- manusia mempunyai -kemampuan -unfuk menggunakan dan
meménipq.l'a_s'i simbol-simbol dan untuk berpikir secara bebas dan kreatif> Karena ini
maka pafa individw mempunyai “kemampuag __umuk-‘ membert mdkna ' kepada gejala-
gejala yang-ditemukan-da!am lingkungan daﬁ untuk mcmb_zigi Ibersama makna- makna

itu dengan orang lain.



Kemudian Emile Durkheim dalam Peter Beilhardz (2000:103)
mempertahankan suatu pandangan sosial radikal tentang perilaku manusia sebagai
sesuatu vang dibentuk oleh Kultur dan Struktur sosial. Lebih lanjut Durkbeim
berpendapat bahwa masyarakat bukafilah seke‘da.r jumlaliaoal individu-ndmidu . dan
bahwa-sistem vang dibentuk oleh bersatunva mereka itu -merapakan sualu fealitas
spesifik yang memiliki kﬁtaktez'is!ikn}'a sendiri.

Sementara. menurut Charles Harton Cooley dalam  thromi- (1999:276)
menyatakan f{aktor ~yang rﬁenentukan dalam upaya untuk u-wmahami. perilaku
keluarga adalah kajian “terhadap intéraksi antara para anggota keluarga ' dan
interpretasi ‘apa yang para_individu bersangkufan, berikan pada interaksi tersebut.
Lebih lapjut Charles Harton “Cooley- mengatakan melalui proses i.n-teraksi inilah
terjadi’ komunikasi antara dua orang atau -lébih. yang r_h(-.*_'thu"ngkinkan terjadinva
modifikasi pada perilaku” dari semua pihak’ vang terlibat, Manusia belajar ontuk
berinterakst s@ma efektif metalui-pengambilan peramn {role taking) dan memainkan
perandn;(role playthg). .

George Herhert Mead dalam George Ritzer (2004:2?1)_- menvatakan ..bahwa
menurut psikologi sosial, kita tidak membangun perilaku kelompok dilibat dari sudut
perilaku masing-masing individu yang membentuknya; kita bertolak dari keseluruhan
sosial“dari aktivitas kelompok kompleks tertentu, dan 'di_m:_i_né kita menganalisa
pcriiaku masing-masing, individu yang meﬁibcntuknya y;ékni kita berupaya /untuk
menerangkan perilaku kelompek- sosial dilihat dafi. sudut perlaku masing-masing

individu yang membenttiknya.



Lebil lanjut George Herbert Mead mengemukakan pada tingkat masyarakat
vang lebih khusus defenisi pranata sebagai “tanggapan bersama dalam komunitas”
atau “kebigsaan hidup komunitas™. Secara lebih. khusus 1a mengatakan bahwa
"keselﬂ_f_uhan tindakan'komanitas tcrtﬁ_iu pada individu berdasarkan keadaan tertentu
menunﬁt cara yang sama berdasarkan keﬁdaan- itu pula, terdapal fespon yang s_éina di
pihak komunitas. Proses ini kita s¢but “pembentukan pranata”.

Pari paparan beberapa téori—fcorj didtas dapat “+ditarik keSimpuldn bahwa
pendekatan Fungsional Struktiural adaiah_j pendekatan yang ‘sangat tepal dalam
mengkaji dan membedah, fenomena-fenomena  yang tengah “berkembang -disuatu
komunitas masyarakat, khususny_a vang berhubungan dengan adat kebiasaan, Pola
perkawinan , Peran Sosial sv.;:m lnterﬁk-si antar sub system: ~ sub-System masyarakat
dan keluarga . Dengan menggunakan penidekatan ini, maka peranan-peranan dari sub-
system akan dapat-diungkapkan satu persatu datam:melahirkan dan melanggengkan
adat kebwasaan ‘atan. budaya ‘kawin -Anom seperti "disinpgung pada latar belakang

masalah penclitian ini. | | -

F. Kajian Pustéka

éebe]wﬁ .m'engcdakan tulisan_ini pertama sekaki yang :dilakﬁkan penulis
adalah studi kepustakaan; yaitu mempelajari iiteratur—literétur yang ada relevansinya
dengan objck 'bahasan. Melalui hiteratur-litaratur fersebut diharapkan dapat‘membantu
penulis menemukan -konsep maupun téori. Hat ini scjalan dengan pendapat Cik Hasan
Bisri {2004:200) pe;niifihan dan penentuan t_éori yang akan digunakan dalanj suatu

penelitian dilakukan‘melalui penelusuran bahan pustaka dalam khasanah pengetahuan
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ilmiah. Dari penelusuran bahan pustaka itu dapat ditemukan berbagai konsep dan
terutama teori alau teori-teori vang akan digunakan daiam penelitian. Kegiatan int

secara menyeluruh dapat disebut sebagai tinjauan pustaka (literature review).

j & Ka_ﬁin Anom

.Perkawinan merupakan salah satn peristiwa penling yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Tidak hanya para muda-mudi, tetapi juga para
orangtua pada umumnya be.rkeinginar_j segera fnenggendon_g cucu éef)agai hasil
perkawinan puira-puﬁinya. Tidak heran;kalau putra-putrinya Ce'ﬁat-cepai dikawinkan
walaupun dari segi usia belum siap untuk membentuk keluarga.

Koentjaraningrat dkk (200-3_:182) mengemukakan bahwa | perkawinan
{mammage) adalah pranafa hubungan an!a'r_a Sgorang pria dap warita, seorang pria dan
beberaha orang wanita, beberapa orang ‘pria dan seorang wanita yang diresmikan
menurul ~prosedur adat-istiadat,  hukum  atau agama’ dalam' masyarakat yang
bersangkutan dan yang karena itu meppunyai _konsekuensi ekonomms, sosial, hukum,
dan keagamaan bagi- p.afa individu yang bersangkutan, para'.'kuum kerabat mereka dan
para keturunan mereka. .

Lebih lanjut Koentjaraningrat ( 1981 :90-)-mengatakan bahwa perkawinan
merypakan pengatur ‘kelakuan manusia\ yang bersangkut.. paut déngan kehidupan ,
menyébabkan bahwa ' seorang laki-laki ‘dalam pengertian masyarakat tidak dapat
bersetubuh dengan sembarang Wanita. tetapi hanya deéngan satu atai’beberapa wanita

tertentu dalam masyarakat,



Sementara menurut Parsudi Suparlan {1986:96) perkawinan adalah hubungan
permanen antara laki-laki dan perempuan vang diakui sah oleh masyarakat yang
bersangkutan-yang berdasarkan atas peraturan p_e_.rkawinan yang berlaku. Suatu
perka_winén mewujpdkan. adﬂanya Keluarga _d'an. merﬁbéﬁkan_keab:aahan atas ‘status
kelahiran anak-anak -mer_eka. Pcrkawinaﬁ tidak hanya mewitjudkan adanya hubungan
diamaré mereka yang kawin sajd, tetapi juga melibatkan hubungan-hubungan diantara
kerabat:-kerabal dan _mas_ingmiasiﬁg pasangan tersebut. |

-Kawin Anom tetcfjﬁ dari dua kata yajtu “kawin” dan “anom”, Dalam Kamus
Besar. Balasa Indonesia Depdikbud (2001:519) “Kawin® artinya membeniuk keluarga
dengan lawan jenis. Bersqami atau beﬁstri,_s;‘meﬁtara _"‘Anﬁm“ artinya muda. Jadi
kawiﬁ_:anom artinya me,ni_bentuk keluarga ..'dengan lawan jenis bersuami atau béristri
pada usia yang sangal ﬁluda .

Bogue dalam Sri Hdndayam Hanum ( 198? 1) membag1 klasxﬁkam pola umur
perk-awinan ke dalam kategori (]) Perkavnnan Anak-anak ( Chield Maririage) bagi
perkai#inan dibawah umur 18 Tahun - (2) Perkawinan umyr muda (early marriage)
bagi p.erk'av\&nan umur 18 —19 .Tahun (3) Perkawinan usia dewasa (inarriage at
matumy) bagi perkamnan umur 20 <21 1 ahun dan perkamnan yang terlambat( late
marriage) bagi perkawinan umur 22 Tahun dan Se!eblhnya

M_cmirut Jones (1987:25) bahwa perkawinandi Asia Tengeara ditandai oleh
{atar belakan;z keblasaan setempat, Di pedesaan bLasanya wanita” akan segera
dikawinkan setelah mcncap:u umur akll balik (yang ditandai dengan datzmgnya

menstruasi). Rata-rata wanpita dikawinkan dengan Iak1~lak} yang umumya lima
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sampai delapan tahun lebih tua. Banyak juga kasus perkawinan yang skenario
perkawinannya dipengaruhi oleh dominasi peran orangtua sedang anak tidak berperan
sl sehali

"..Scdangkun menuit Gmgger? dan._ H'rOnars dalam’ Sri .'Hﬁndayani Hamun
(199’)‘--:3.) menyatakan pada masyarakat" kulit hitam maupun masyarakat kulf_i putih
dibuktikan-bahwa pérkawinan dan kehamilan pada umur belia sigpifikan berkaitan
dengan kondisi-kondisi yang SCrba nierugikan, seperti fendahnya tingkat 'peuc_iidikan
wanita, rendahnya tingkat partisipasi kérja ‘wanita, dan pendapatan keluarga’ muda
yang rendah.

Menurut 1 russel dalam SricHandayant Hanume (1997:39) tingkat-pendidikan
wanita bherkaitan dé-ngz;n usia kawin peﬁamanya. Semakin fiini seorang -wanita
melakukan perkawinan, semakin rendah'tingkat pendidikannya.

Di Indonesia menurut Wirasshardjo (1987: '12<16) ada petunjuk bahwa tinggi
rendahinva usia perka@inml berkaitan dengan pendidikan. Ada kécenderungaﬁ bahwa
semakin ‘tinggi otingkat ‘pendidikan wanita. semakin, tinggi usia perkawinannya.
Terdapat petunjuk pula baliwa Horma agama memiliki relevansi_ yang kuat dengan
usia perkawinan. Lebih lanjut Wirosuhardjo-menyatakan béhwaféta«rata umuf kawin
pertama ‘wanitao Islam lebib, rendah dibandingkan dengan rata-rata umar kawin

pemeluk ragdmas lain. Kerpudian “diketahui -bahwa' antara wilayah ‘perkotaan dan



pedesaan terdapat pola umur kawin, Hampir seluruh pedesaan memiliki angka umur
kawin yang lebth muda.

Pyjiastuti. (1983:37-38) menyatakan bahwa disuatu desa dt- kabupaten
Karanganyar diperoleh gambaran bahwa adaf perkawinan anak-anak pada ma$yarakal
suku Jawa dilatar belakangi oleh power orangtua yang begito kuat. Tidak™ sedikit
seorang wanita-menjelang umur-belasan tahun telah-dijodohkan dan “dikawinkan”
(disebut “kawin™ Karena pasangan yang dikawinkan tidak mesti segera berhubungan
seksual sebagai suami istri. Bahkan, telah menjadi kebiasaan bahwa orangius akan
mengawinkan @nak perempuannya‘segera setelah sismak memperolch'hatd pertama.

Menurut Abisudjak et.al. (1987 : 45) menunjukkan bahwa perkawinan usta
muda vang masih banvak ditemukan «i, berbagai wilayah ‘teriadi karena pesiganuh
karakferistik lingkungan “fisik, ekonomv dam sosial budaya masvarakat. Selanjutnya
Abisudjak (1987:45) menyatakan bahwa perkawinan usia 'muda itu terjade bukan
hanya'disebabkan ‘oleh pengaruh sikap’orangtua, melainkan juga, oleh faktor yang
dibawa para pelakunya. Perkawinanwanita pada usia belia dapat beriangsang karcna
adanya peran berbagai variabel penentu, seperti-perjodohan oleh orangtua, rendahnya
pendidikan wanita, rendahnya mobilitas wanita (termasuk intensitas pergaunian dan
pengalaman kerja).

Menurut  Sri/ Handayani Hanum (1997 : 47) perkawinan usia belia’ pada
umumnya _disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor nilai budaya lama yang
menganggap bahwa menstruasi merupakan.tanda telah dewasanya seorang gadis
masth”dipercayai oleh' warga masyarakat, “bukan dikalangan” para orangtua saja,
melainkan juga dikalangan kaum muda.

Sementarasmenurit” Abang “Eddy Adtiansyah 4dkk (2004:97) menyatakan
pernikahan. usia muda atau akrab diistilahkan dengan pernikahan dini adalatirrealita

yang setidaknya dipicu oleh dua faktor, faktor pertama dilatarioleh kesadaran/moral
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yang tinggi terhadap agama untuk memelihara diri dari perbuatan hina. Sedangkan
faktor penyebab munculnya goiongan kedua adalah justru karena keterpaksaan
pemicu terbesarnya yaitu kejadian hamil di luar nikah,

S‘edhngkan-menurut_ M. Idwar Saleh dkk (1978:156) adat™kebiasaan orang
Kalimantan Selatan bila seseorang mempunyai anak laki-laki yang sudah akil balig
yaitu pada. umur.enam belas atau_tujul’ belas tahun ; orangtua berkewajiban untuk
memilihkan jodoh baginya. Dalari hal ini tidak diperlukan pendapat atau persetujuan
anak’(dewasa) tersebut./Orangtuanya .merundi'ngkan dengan kel-ﬁérga terdekat siapa
gerangan yang cocok atau pantas menjadi istri anaknya (menantunya).

Menurit Rachmad Syafaat (2003 : 23) mengemukakan perkawinan pada umur
muda -Sebenarnys. tidak baik bagi- perempuan, - karena- selain -belumy siap secara
psikologis. juga alat-alat reproduksinya bclﬁm siap atau kuat untuk hamil dan
melahitkan. Selanjuthya Rachmad Syafaat” mengemukakan (bahwa bila dikaitkan
dengan besarﬁya persentase perempuan yang mengalami cerai hidup, maka dapat
dikatakan perkawinan muda juga rentan terhadap perceraian, juga rentdan terhadap
terjadinya penipuan |yang dapat befhjung pada trafficking (memperdagangkan
manusia)- bilamana’ ekonomi_keluarga’ tidak dapat menanggung keherlmgsungan
hidupnya.

. Sedangkan “menurut Furstenberg /dalam Sri Handayani Hanum (1997:4)
mengatakan bahwa bentuk-bentuk ketidakstabilan kehidupan berumah tangga, krisis
keluarga terputusnya kelanjutan sekolah, masalah pengasuhan-andk dan problema
ekonomi merupakan bagiin léin dagi Kemplikasi yang oleh p.erkaw_inan dan

kehamilan wanita muda:
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2. Pola Perkawinan

Menurut Koentjaraningrat (1981:91) dalam tiap masyarakat orang memang
harus kawin di luar batas suam lingkt_mgan tericntu. Istilah iimiahnya-adalah exogam:
Sebcn#mya istilah 1ty mc;’npunyai ari yany amat relatif] ‘dan selalu kita harus
menera__ﬁgkm exogami iiu diluar bata.§ apa. Kalau orang dilarang kawin dengan
saudara-sekandungnya, maka. kua menyebut_ hal itu éxogami keluarga inti. Kalau
orang d.ilarang kawifi derigan semua ora__'ng yang mempunyai nama marga yang sama,
maka kita menyebut hal ituexogami marga dan sebagainya.,

Selaﬁjﬁtnya Koentja_r‘aningraf mengemukakan bahwa lawan €xogami adalah
endggami. Itupun suatu/istilah vang refaritydan seialu haris kita terangkan én_dtagmni
itu di dalam batas apa. Demikian kalau dalain suatu desa orang selalu kawin dengan
orang dari.desanya sendiri-dan tak pernah mencari jodehnya ditlyar ‘desdanya, maka
akan Kita sebut bahwa di dalam deésa itu oraﬁg melakikan endogami desa. Kalau
dalamt masyarakat Indi‘a'ada adat bahwa lorang harus kawin dalam batas kastanya
sendiri; maka kim bicara tentang adanya dalam masyarakat lndia itu endogami kasta
dan scbagainya. | : |

.Menyingl.m'g tcnta_.ng. pola perkamgn.-s}razﬁﬁ)ddin R (1996:2 1.) meéngatakan
bahwa perkawinan yang terdapat pada-orang-orang Banjér ada_ yang monogaimi dan
ada pula ‘yang poligami. Keluarga yang didasarkan pada perkawinan poligami terdin
atas satu suamm beberapa orang istri (dua sampai empat)dan beberapa orang anak dari

masing-masing istri-tersebut.
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Hal ini dapat dimaklumi mengingat bahwa mayoritas etnis Banjar menganut
agama Islam. Dalam konteks Islam. agama ini mulanya diturunkan pada masyarakat
Arab Jahiliyah vang sangat kental dengan budaya patriarkisnya. Konsekuensi
pemahaman keagamaan yang berkembang sangat mungkin terpéngaruh ofeh budava
dominan tersebut. Pemahaman kegamaan' menyangkut - hubungan laki-laki| dan
perempuan dalam’ perkawinan. menjadi bias ntlai-nilai patriarkis yang memberi
peluang besar bagi penganutoya melakukan poligami.

Selanjutnya menurut Emelin Dun dkk (1*)84:62) hlenyata]-:an bahwa ‘menurut
kebiasaan yaug berlaku perkawinan adat ‘Banjar dapat dilaksanakan langsung atau
kawin “gaftung “vang dimaksud cdengan Kkawin, langsung ialah’ perkawinan itu
dilangsungkan atau._dilaksanakan setelah pembicaraan peminangan: t.ei-ah mencapai
kesepakatan kata dan|Kedua mempelai- dapat tinggal bersamay yang disebut. Kawin
gantung ; apabila perkawinan dilaksanakaﬁ sebagaimana biasanya, tetapi setelah
selesai upacafa pernikahan f perkawinan si suami-tidak diperkenkan berkumpul
dengan istrinya, hﬁl ini disebabkan si istri belwn cukup 'Lﬁnur.

Kemudian dalam mengkaji pola perkawinan suatu masyarakat sudah-barang
tentu perlu dibahas adat menetap sesudah nikah (residence’ pattemns), Mengingat hal
ini sangat berperan dalam mengkordinasikan dan memberi interaksi yang intensip
dari berbagai subésystem dari masyarakat/yang baru terbangufi akibat perkawinan
anggota masyarakatitu 'séndiri (Pengantin Baru).

Menurat «°A_Barnes  dalany ‘Koentjaraningrat. (1981:102) menyatakan dalam
masyarakat manusia didunia.ini'ada paling sedikit' tujuh kemungKinan adat-menetap

sesudah nikah yaitu



. Utrolokal, yang memberi kemerdekaan kapada tiap pengantin baru untuk
menetap sekitar pusat kediaman kaum kerabat suami atau disekitar pusat
kediaman kaum kerabat istri.

2. Virilokal yang menetukan bahwa pengantin baru menetap sekitar pusat

kediaman kaum kerabat suami.

txorilokal ~yang menentukan-hahwa pengantin baru menetap sekitar pusat

Kediaman kaum kerabat istn '

4. - Bilokal yang menentukan bahwa pengantin baru larus'tingal berpanti-ganti,
pada satu masa tertentu sekitar pusat’kediaman kerabat suami pada lain masa
tertentu sekitar pusat kediaman kaum kerabat istri

5. Neolokal, yang menentukan bahwa pengantin baru tinggal Sendiri ditempat
kediaman yang baru, tidak mengelompok  sekitar tempat kediaman kaum
kerabat suami maupun istri. '

6.~ Avunculokal’ .| yang menentukan 'hahwa pengantin baru tinggal menetap
sekitar tempat kediaman saudaralaki-laki ibu (avunculus) dari suami.

7. “Natolokal, yang!menentukan bahwa pengantin bafu tinggal terpisah; suami
sekitar, pusat kediaman kaum Kerabatnya sendiri . dan isrti disekitar pusat
kediaman kaum kerabatnya sendiri pula.

[¥¥]

G. .K:erangka Berpikir

Berdasarkan raian-uraian di atas, maka pada sub-bab mi'peneliti menjelaskan
kerangka pemikiran yang menjadi acuan dala:ﬁ pelaksanaan penelitian di lapangan.
Desa Paluh Manan adalah salah™satu /desa yéng masih/ tergolong “tertinggal
dibandingkan dengan desa-desa lain diiingkungan kabupaén' Deli Serdang khﬁsusnya
lingkungan Kecamatan ‘Hamparan, Perak, dihuni mayoritas' penduduk dari etnis
Banjar. Sebagaimana lazimnya kehidupan di desad, masyarakat Paluh Manan sangat
taat dengan agama yaitu agama Islam serta menjunjung tinggi nilai-nilai adat budaya
tradisional. Kedekatan “dan sikap kelektivitas antar warga sangat keotal yang
memﬁngkin_kan pelestarian. nilai-nilai vang berkembang di tengah ‘masyarakat etnis
Banjar dapat diwariskan derigan baik dari satu gencrasi ke generaSi-berikutnya.

Topo demogmﬁ desa Paluh Manari didominasi areal .persawahan vang pada

awalnya sangat menjanjikan, berubah menjadi areal yang terlantar akibat tidak



berfungsinya proyek irigasi vang dibanpun pemerintah. memaksa masyarakat selalu
berada di bawah garis kemiskinan. Disisi lain ekplorasi pertamina dan pembukaan
lahan terlantar menjadi lahan yang produkuf. sebagai lahan pengeboran gas dun
minyak Bumi sefta. lokasi tambak sding. mémadikan fonjakan bud:x_vé VARE cuxup
pesat dari sikap kolektivitas menjady mdividualisuk. chmdasi moral. spn'lﬁal day
terganggunya tatanan kehidupan masyarakat melahirkan’ sikap masyarakat’ yang
konsumerismé dan materialis, Untuk lebih memperjelas kerangkapemikiran ini,

peneliti memvisualisasikan dalam bentuk bagan berikut :
o] Kebutuhan Tenaga |

" i
Values, norma % '

Tradisi _\l‘ l

Pengambilan
Kcputusan ofeh ;

& ( Fisik (! Agrarist

) == * Lapangan km'ja-—b-wo-Si : » Orang tua atan
Lingkungan > Ekonomi re & Y"angg berséng- Kawin Anot
' 'Kemiskinan -*@&P kutan :
/\ ' - T'ekanan sosial
Lapangan :
| Pendidikan* | Sikap}-# -
_ i
L, Sosial 1 / Nilai, Norma Tekanan
4

Budaya sosial dan budayal sosial  |™™ Sikap

H. Metode Penelitian
Jenis penelitian/ ini adalah penclitiah deskiptif déngan rhenggunakan

pendekatan = kualitalif, ‘maka field work® (wilayah kerja) -dalam penelitian ini

I
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difokuskan pada pola perkawinan etnis Banjar yang mendiami Desa Paluh Manan
kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara mendalam (indepth ioterviuw) terhadap informan
terpilih- (purposive -informiant) sesuai. depgan tuntutan dan kebuiuhan penehitian.
Informan akan dipilih  dari anggota ‘masyarakat pelaku kawin anom dan tokoh
masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, pejabat dan kaum intelektual.

Selanjutnya _untuk ‘mendapatkan data’ yang debih dapat dipertanggung
jawabkan, maka penulis melakukan teknik wawancara térarah dengan mengajukan
ulang hasilvyang’ didapat kepadaanya juga dipandang sangat baik untuk mengkroscek
berbagai data yang. diperoleh kepada pihak-pihak 'vang dianggap berwenang, untuk
mendapatkan data yang menziliki validitas -jfang baik.

Disamping aplikasi metode wawancara mendalam dan'wawancara bertingkat,
juga dilakukan metode observasi partisipasi (_paﬂisipatory observation). Baik secara
langsung ataupun dengan melakukanberbagai pertemuan diskusi dengan beberapa
kelonipok masyarakat seécara terarah dan kunjungan kerumah (home visit): Dalam
diskusi kelompok terarah ini; peneliti melakukan pengamatan secara intensif dengan
bertindak sebagai moderator, dan hasil diskusi ini menjadi dasar pijakén kedepan bagi
penulis untuk semua informan secara tidak sadar akan mengutarakan pendapatnya
secara objektif. {ransparan dan secara konprehensifymenyeturuh).

Dalam melakukan ﬁéngumim'lan data- penelitian-ini, diupayakan melakukan

bebetapa kali diskilsi_ serta debatl data; kegiatan ini sckaligus sebagai batu'l_ohcatan
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untuk melakukan analisa data awal, dengan menggunakan metode VERSTEHEN

vaitu pengamatan di lapangan berdasarkan fenomenalogis.

1. Lokasidan Waktu Penelitian
Penclitian ini dilaksanakan di Désa Pajuh Manan Kecamatan Hamparan Perak

Kabupaten Deli S&dmg, penetapan lokasi penelitian didasarkan atas beberapa

pertimbangan, sebagai berikut :

a) Pendttduk desa“Palull Manan mayoritas '_be'rasal'dari' étnis Banjar dengan mata
pencaharian sebagai petani sawah dan buruh tambak.

b) Lokasi penelitian tidak jauh dari tempat tinggal peneliti, sehingga peneliii lebih
leluasa _"berintcraksi dengan responden dalam melaksanaka_n penelitian
partisipatoris. . . |

¢) Fenomena kawir; anom sebagai fokus penelitian masth banyak kita _;umpal di
tokasi gehefitaf ini.

2. Telnik Pengummpuldn Data

Dalam rangka wiengumpulkan- data’ yang diperlukan“pada penelitian ini,
peneliti rﬁen_;ggunakan beberapa teknik antara lain* '’ |

a. Stadi ]Msfakﬁ ), . .

Studr pustaka dipesiukan untuk mengumpulkan data-data tentang Kawini' Anom
pada.masyarakal etnis Banjar serta data-datal kesejarahan. Kawin ‘Anom pada
masvarak,at eths Banjar Sudah menjadi hal yang humrah, dan dengmi melakukan

studi pustaka dapat diketahui sejarah danperkembangannya:



b. Survey
Survey digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat umum yaitu mengenai
aspek kehidupan warga masyarakat ctnis Banjar yang diteliti. Data im - digunakan
sebagai dasar unfuk. mencar informasi lebih mendelam mengenai masalan
penelitian. Selanjutnya survey difokuskan ke wilayah peneiiian secara. spesifik
yaitu tentang Kawimn Anom.

¢. Pengamatan atawobservasi
Pengamatan atau pbservasi adalah ecara melihat suatu kejadian dari huar sampai ke
dalamdan kemudian mefukiskannya secara fepat seperti apa yang dilihat
{Damandjaja, 1984). Pengamatan tidak terbatas pada penglihatan (visual} saja,
tetapi juga pengalaman yang diperoleh dartindera vang lain. Seperti pendengaran,
penciuman.dan perabaan. Pengamatan atau-observasi dalam hal ini digunakan
sebagai upaya untuk mengamati berbagai fenomena yang berhubungan dengan
kegiatan pelaksangan'Kawin Anom, mulai dari adat istiadat dan implikasinya.

d. Wawancara
Wawancara dilakukan langsung kepada para tokoh-tokoh adat, pemuka agama
dan”juga kepada orang-orang yang melakukan Kawin Anom maupun keluarga-

keluarga yang mempunyai kerabat pelaku Kawin Anom. .



3. Objek Penelitian

Objek penelitian in1 secara umum adalah masyaraxat entis Banjar vang
mendiami- “Desa” Paluh  Manan " Sesital  dengan: “gimbaran  masalah rseperti telah
diuraikan terdahulu, akan l_étapi objek pénclitién secara khusus adalah mw;yar:;k.at dan
keluarga-keluarga, yang melakukan kawin anom atau keluargﬁ yang memiliki kerabat
dekat melakukan pola perkawitian yaitu kawin anont |
Selain ‘itu, penelitian-ini juga akan mengungl;ap berbagai fakter pe.nyebab tejadinya
praktek . kawin anom, serta implikasi vang .'ditimbulkanny.a, yang pada gilirannya

diharapkan mampu menjawab inti pokok masalah p_ei;él itian.

4. Fokus Penelitian
Sebagai fokug penelitian adalah kawiﬁ anom yaitu salah satu pola perkawinan
yang tengah berkembang pada-masyarakat etnis-Banjar di desa-Paluh Manan

Kecamiatan Hamparan Perak Kabupaten Deli-Serdang.

B Kepercayaail Data dan Teknik Analisis Data
5.1 Képercayaan Data -
Untuk meng'ﬁji kepercayaan data dapﬁlt dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
a. Mencek data melalui metode berbeda mengenéi masalah yang sama misalnya
fehicok date s Btorrimn, HEN wawancara “dibandingkan défgan hasil

pengamatan.
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b. Re-cek vaitu mengembalikan hasii wawancara kepada informan untuk diperbaiki
jika terdapat kekeliruan.
¢. Trangulasi yaitu membandingkan intocrmasi_yang sama dari_informan yang

berbeda

5.2 Analisis Data

Analisis data memipakan proses penyedcrhanaah data ke dalam bentuk yang
lebih “mudah dibaca 'dan diinterpretasikan. Proses analisis data dilakukan sejak
pertama kali pengumpulan data di lapangan berlangsung, Data yang, terkumpul dari
studi pustaka, - survey,  hasili wawancara -~ dan’pengamatan  .secara. bertahap
dideskripsikan ke daﬂ_am bentuk tulisan; Dengan demikian da\ié~ yang telah terkumpul
dapat dianalisis dengan baik dan dapat dilthat relevansi data yang sam_dengan data
vang lainnya. kemudian untuk mcl.:ja\ﬁab masalah uﬁm’:a penelitian, penulis berusaha
untuk’ memeperdalam data 'dengan melakukan koreksi tefhadap berbagai kektrangan
data yang mungkin perlu penambahan dan pengurangan untok: melenglkapi déskripsi
secara utuh. |

Seluruh data yang'.t_elah terkumpul dianalisis secara kualitatif. Secara umum
penyajian data yang’ terkumpul difokuskan untuk menjelaskan pola perkawinan,
“Kawin “Anom” _etnis Banjar, di desa Paluh Manan_Kecamatan ldamparan Perak
Kabupatep Peli ‘Serdang. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya serta
implikasi apa yang timbul akibat Kawii, Anom. Penggunaan’ pendekatan kué!italif

dalam “penelitian ini- didasarkan kepada be_berapa pertimbangan : Tekmik analisis
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kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kemudian teknik
ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dengan responden.
sehingga dinilai lebih peka dan lebith dapat menyesuaikan diri dengan banvak
penajaman. Pengaruh, bcrsanﬁ dan térhadap pola-pola nilaiyang ditiaxdapi. {Mulcong.,
2000 :-189-193). _

Sebagai tahapan analisis data, terhadap data yang sudah terkumpul, peneliti
- melakukan kegiatan antara lain: |
Pertama : mcngeibmpokkan data sesuar dengan jenis dan Kkarakteristiknya' yang
bersumber dari berbagat data pokok® dan: data penunjang, kedua : melakukan
pengkategorian ‘terhadap daia.wvakni penyusunan katepon, lincoln ‘dan. Guba, dalam
Moleong. (2000:-192) menguraikan kategori sebagai berikut : (1) Pengelompokkan
karty ke dalam bagian is1 yang secara jelas berkaitan dengaﬁ masaiah penelitian.
(2) pénctapan inklu_si setiap kategori yang dapai digunakan’ untuk menetapkan
keabsahan &éta, (3) mengharuskan setiap kategori dilaksanakan taaal azas, artinya
tidak dirékayasa dan tumpang tincﬁh dalam penéraps’mnya, 'kétiga': melakukan
penafsiran data, yakni sésuai dengan ti;j ua¢ prosedural pé_nerapan dan pelaksanaan

penelitian schingga mampu memberikan jawaban atas masalah penelitian,

6. Manfaat Pene.litian- .

~Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran pada duhia akademik serta’ memperkaya: literatur Antropologi dalam hal
kajian -pola perkawinan -etnik atau suku bangsét. Juga memberikan csimbangan
pemikiran dalam menyusun kerangka nmum tentang penanganzin perkawvinan| yang

ideal\dalam rangka penataan penduduk vang baik.



